BAB III

METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _bookmark38]Jenis Penelitian

Metode ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek ilmiah (lawannya adalah eksperimen, jika peneliti). Jika peneliti adalah instrumen penting atau instrumen utama, teknik pengum-pulan data menggunakan triangulasi (gabungan). Penelitian kualitatif lebih menonjolkan analisis, proses dan makna dalam penelitiannya. Analisis data bersifat induktif dan kualitatif di mana hasil penelitian lebih menekankan maknanya secara khusus daripada generalisas (Shidiq, 2022).
Menurutu Sugiyono menjelaskan bahwa pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui triangulasi (gabungan), analisis data secara induktif atau kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Sugiyono juga menyatakan bahwa objek penelitian kualitatif bersifat alamiah, yaitu objek yang tidak dimanipulasi oleh peneliti, sehingga kondisinya cenderung tetap sama ketika peneliti masuk dan keluar dari lingkungan penelitian (Asrofi, 2025).
Alasan memilih metode kualitatif dalam penelitian ini yaitu untuk memahami fenomena yang terjadi yang tidak bisa diukur dengan angka secara mendalam sesuai dengan konteks aslinya. Metode ini memungkinkan
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peneliti menggali data langsung dari sumber pertama melalui observasi, wawancara, serta interaksi langsung dengan subjek penelitian di lapangan.
B. [bookmark: _bookmark39]Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi harus dipilih berdasarkan kemenarikan, unik, dan kesuaian dengan topik yang dipilih (Subkhi Mahmasani, 2020). Adapun penelitian ini dilakukan di wilayah Kampuang Apa (Apar) yang terletak di wilayah Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.
Pemilihan daerah Kampuang Apa sebagai Lokasi penelitian karena wilayah Kampuang Apa ini merupakan salah satu wilayah yang terdampak langsung oleh banjir bandang yang terjadi pada 27 November 2025, dan sampai sekarang masyarakat masih waspada karena jika langit mendung disekitar bukit atau bisa disebut berat ke hulu yang mengakibatkan aliran Sungai besar. Oleh sebab itu kejadian ini menyebabkan kerusakan signifikan pada rumah warga, fasilitas umum, serta kehilangan harta benda, bahkan memicu trauma psikologis pada masyarakat yang terdampak.
C. [bookmark: _bookmark40]Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki pengetahuan luas tentang permasalahan yang sedang diteliti. Setelah ditetapkan lokasi penelitian, berikutnya dipilih informan sebagai subjek penelitian. Moleong, 2008 menjelaskan bahwa penetapan informan dalam sebuah penelitian dapat menggunakan metode snowball sampling di mana
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peneliti menetapkan informan berdasarkan anggapan bahwa informan dapat memberikan informasi yang diinginkan penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian (Rukin, 2019). Informan kunci yang diteliti oleh peneliti yaitu Ketua RT/RW, masyarakat Kampuang Apa, Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Mereka dipilih karena terlibat langsung dalam proses pemulihan trauma berdasarkan perspektif konseling Islam.
D. [bookmark: _bookmark41]Teknik Pengumpulan Data

1. [bookmark: _bookmark42]Observasi
Observasi adalah proses yang menggunakan pancaindera untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah penelitian. Observasi dapat berupa penglihatan, pengamatan, atau pendengaran. Aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan respons emosional merupakan contoh hasil observasi. Observasi dilakukan untuk meninjau temuan suatu penelitian atau untuk menjawab pertanyaan penelitian (Riky Rizki Junaidi, 2025).
Dalam melakukan observasi diperlukan seorang peneliti yang professional, pada Teknik pengumpulan data melalui observasi unsur subjektifitas sangat besar, hasil yang diperoleh melalui observasi sangat tergantung dari kualitas seorang peneliti. Seorang peneliti yang professional akan menghasilkan data yang kurang baik.


Nasution mengemukakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Tujuan utama dari observasi adalah untuk mengumpulkan fakta,
skor, nilai, atau verbalisasi mengenai segala sesuatu yang diamati. Kartono menyebutkan bahwa pengamatan ini bertujuan untuk mengungkapkan atau menjelaskan fenomena yang terjadi dengan cara yang terstruktur dan terencana, agar hasilnya dapat dijadikan dasar dalam analisis lebih lanjut. Ragam atau jenis observasi dibagi menjadi tiga, yaitu berdasarkan peranan pengamat/peneliti (observer), situasi, dan sifatnya diantaranya observasi partisipan, observasi non-partisipan dan observasi kuasi partisipasi (Ade Hidayat, 2025).
Observasi dilakukan secara langsung di Kampuang Apa Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto Kecamatan Koto Tangah Kota Padang untuk memperoleh data mengenai kondisi psikologis korban banjir bandang, bentuk pemulihan trauma yang dilakukan masyarakat, serta penerapan nilai-nilai konseling Islam dalam proses pemulihan trauma pascabencana.
2. [bookmark: _bookmark43]Wawancara
Wawancara adalah diskusi antara dua atau lebih orang dengan tujuan tertentu. Pengumpulan data melalui wawancara dapat membantu menjawab pokok masalah penelitian yang membutuhkan penjelasan mendalam dan komprehensif. Wawancara bahkan dapat membantu


merumuskan dan/atau mempertajam pokok masalah penelitian pada tahap awal penelitian (Mahyuni, 2021).
Bryman menjelaskan bahwa wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui telepon atau media komunikasi lainnya. Ia juga menguraikan tentang jenis pertanyaan yang dapat digunakan dalam wawancara, seperti pertanyaan terbuka dan tertutup, serta teknik-teknik wawancara yang lebih spesifik seperti wawancara semi-terstruktur dan wawancara mendalam (Faustyna, 2023).
Wawancara mendalam dalam penelitian ini juga berfungsi untuk Untuk mengetahui pandangan tokoh agama, konselor, keluarga, dan masyarakat terhadap pemulihan trauma berdasarkan nilai-nilai Islam serta ntuk mengetahui pengalaman, perasaan, dan proses pemulihan psikologis korban setelah bencana terjadi.
E. [bookmark: _bookmark44]Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesis menyusun ke dalam pola-pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Wijaya, 2020).
Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga yaitu tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.


1. Redukasi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya (Wijaya, 2020).
2. Penyajian data

Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data adalah memberi gambaran yang sistematis tentang peristiwa-peristiwa yang merupakan hasil penelitian atau observasi, data, lebih cepat di tangkap dan di mengerti, memudahkan dalam membuat analisis data, dan membuat proses pengambilan keputusan dan kesimpulan lebih tepat, cepat, dan akurat. Penyajian data dapat berupa narasi atau tulisan (textular presentation), tabel (table presentation) maupun grafik (graphical presentation) (Hartini, 2019).


3. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya penarikan kesimpulan. Pengajuan kesimpulan sama artinya dengan penarikan kesimpulan. Dalam rancangan penelitian cukup disebutkan tentang bagaimana pengajuan atau penarikan kesimpulan akan dilakukan oleh peneliti setelah dilakukan analisa data dan dalam batas-batas mana kesimpulan berlaku dalam penelitian terkait. Kesimpulan pada hakekatnya merupakan hasil dari bagaimana peneliti menafsirkan atau memaknai data yang telah dianalis.
F. [bookmark: _bookmark45]Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi Teknik.
1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dari korban banjir bandang, tokoh agama, dan konselor Islam.
2. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner (Arsih, 2019).
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